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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi murottal Al-Mulk terhadap 

penurunan tingkat kecemasan pada ibu bersalin. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan two group pretest postest design. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan terapi murottal Al-Mulk memperoleh nilai p 

value sebesar 0,000. Simpulan, bahwa intervensi terapi murottal Al-Mulk merupakan 

intervensi yang efektif karena dapat menurunkan tingkat kecemasan pada ibu bersalin.  

 

Kata Kunci : Ibu Bersalin, Kecemasan, Terapi Murottal Al Mulk 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effectiveness of Al Mulk murottal therapy in reducing 

anxiety levels in mothers giving birth. The method used in this research is quasi-

experimental with a two-group pretest-posttest design. The research results showed that 

applying Al-Mulk murottal therapy obtained a p-value of 0.000. The conclusion is that 

the Al-Mulk murottal therapy intervention is effective because it can reduce the level of 

anxiety in mothers giving birth. 

 

Keywords: Mother giving birth, Anxiety, Murottal Al Mulk Therapy 
 

PENDAHULUAN 

Persalinan dan kelahiran merupakan peristiwa fisiologis. Persalinan bagi beberapa 

ibu hamil masih menjadi suatu peristiwa yang menakutkan karena akan merasakan 

perubahan tubuh, psikis, dan emosional yang dapat menimbulkan kecemasan khususnya 

pada ibu hamil pertama. Masa persalinan  merupakan   periode kritis bagi seorang calon 

ibu. Ibu hamil pertama  tidak  jarang  memiliki  pikiran yang  mengganggu, adanya 

kecemasan serta pikiran-pikiran  seperti  melahirkan (Emilia et al., 2023). 

Kecemasan merupakan suatu keadaan yang ditandai rasa khawatir dengan gejala 

somatik yang memperingatkan individu bahwa adanya bahaya yang mengancam atau 

menandakan suatu kegiatan berlebihan (Wahyuni et al., 2020). Kecemasan digambarkan 

sebagai suatu kondisi dimana seseorang mengalami perasaan takut, sebagai respons 

terhadap ancaman yang tidak jelas dan tidak spesifik (Hudiyawati et al., 2022). Ketika 

kecemasan yang normal dan terkendali berubah menjadi kecemasan yang terus menerus 
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dan tidak terkendali, kecemasan ini akan mengganggu aktivitas sehari-hari (Andri et al., 

2021; Pole et al., 2021; Dewi & Fauziah, 2018). 

Kecemasan pada saat proses persalinan dapat memperlama kala I karena faktor 

psikis sangat mempengaruhi lancar tidaknya proses persalinan. Penyakit yang menyertai 

ibu dalam kehamilan adalah salah satu faktor yang menyebabkan kecemasan. Jika 

seorang ibu yang hamil dengan suatu penyakit yang menyertai kehamilannya, maka ibu 

tersebut akan lebih cemas lagi, karena kehamilan dan persalinan meskipun dianggap 

fisiologis namun tetap beresiko terjadi hal-hal yang patologis. Beberapa determinan 

terjadinya kecemasan pada ibu bersalin, yaitu cemas sebagai akibat dari nyeri 

persalinan, keadaan fisik ibu, riwayat pemeriksaan kehamilan, kurangnya pengetahuan 

tentang proses persalinan, dukungan dari lingkungan sosial serta latar belakang 

psikososial lain dari wanita yang bersangkutan, seperti tingkat pendidikan, kehamilan 

yang tidak diinginkan, sosial ekonomi (Sidabukke & Siregar, 2020). Kondisi cemas 

ditandai dengan tingkat kewaspadaan yang berlebih dan cenderung panik sehingga 

individu yang mengalami cemas dapat terganggu fisik, psikologis dirinya sendiri dan 

juga lingkungannya (Rahmadani et al., 2021). Respon kecemasan masing masing ibu 

bersalin berbeda dan sering nampak dari sikap khawatir, gelisah, tidak tenang, yang 

seringkali disertai dengan keluhan fisik. Untuk mengatasi gangguan psikologis tersebut 

diperlukan dukungan keluarga agar dapat menurunkan efek psikologis yang ditimbulkan 

(Rahman et al., 2023). 

Total ibu hamil yang berada di Indonesia 373.000. Sebanyak 107.000 orang 

(28,7%) mengalami kecemasan dalam menghadapi persalinan. Seluruh populasi di 

Pulau Jawa terdapat 67.979 ibu hamil, sedangkan yang mengalami kecemasan dalam 

menghadapi persalinan 35.587 orang (52,3%). Data ibu hamil yang mengalami 

kecemasan berlebih di Jawa Tengah sebanyak 545.813,00. Di Sukoharjo ditemukan 

kasus sebanyak 39,84/100.000 ibu hamil mengalami kecemasan, kurangnya 

pengetahuan, dan status gizi yang rendah (Dinkes Sukoharjo, 2021).  

Pelayanan kesehatan ibu hamil termasuk kelas antenatal dapat digunakan untuk 

mengurangi kecemasan atau kekhawatiran dalam menghadapi persalinan dan 

memperlancar proses persalinan yaitu dengan memberikan motivasi dan edukasi kepada 

ibu hamil. Selain itu kecemasan dapat diminimalisir dengan meningkatkan kemampuan 

ibu untuk rileks selama masa kehamilan dan persalinan serta persiapan fisik dan psikis 

(Maniagasi et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengaruh terapi murottal Al-

Mulk terhadap penurunan tingkat kecemasan pada ibu bersalin. Pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Mahanani et al., (2022) menunjukkan bahwa 

penurunan kecemasan pada ibu bersalin menggunakan hipnoterapi akan lebih efektif. 

Berbeda halnya dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan Al-Mulk 

untuk mengurangi kecemasan yang dialami oleh ibu bersalin karena Al-Mulk dapat 

menjadi obat penawar stress karena lantunan ayat suci Al-Qur’an dapat menenangkan 

hati dan pikirannya. Surat Al-Mulk merupakan salah satu surat yang menjelaskan 

bahwa Allah-lah yang memiliki kekuasaan tunggal ataupun suatu kerajaan. Tidak ada 

satu makhluk manapun yang dapat mengimbangi keadilan dan peraturan Allah SWT. 

Perintah Allah untuk memperhatikan isi alam semesta. Selain itu, kandungan dalam Al-
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Mulk terdiri dari hidup dan mati, ujian bagi manusia, dan janji Allah kepada orang 

mukmin (Husna et al., 2020). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah saya lakukan di Puskesmas Kartasura 

Sukoharjo pada bulan Juli 2023 didapatkan kunjungan ibu bersalin mencapai 11 orang 

dan didapatkan 6 orang mengalami kecemasan sangat berat saat menjelang persalinan. 

sehingga fokus pada penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas terapi murottal 

Al-Mulk terhadap penurunan tingkat kecemasan pada ibu bersalin, dimana intervensi 

murrotal Al-Mulk ini belum pernah digunakan pada tempat penelitian. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan quasi eksperimen 

dengan two group pretest postest design. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 

Kartasura Sukoharjo pada bulan September-Oktober 2023. Populasi pada penelitian ini 

sebanyak 30 responden, dimana 15 responden sebagai eksperimen dan 15 responden 

sebagai kontrol. Sampel pada penelitian ini sebanyak 30 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan, yaitu dengan kuisioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Pada 

kelompok eksperimen diberikan pretest dengan kuisioner kemuadian diberikan 

intervensi dengan murottal Al-Mulk dan setelahnya diberikan postest dengan kuisioner. 

Sedangkan pada kelompok kontrol, hanya diberikan pretest dan postest. Analisa data 

pada penelitian ini menggunakan Uji Paired T-Test 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel. 1 

Distribusi Frekuensi Responden 

 

Karakteristik Ibu Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 

 F % F % 

Usia     

     20 – 29 tahun 7 46,7 13 86,7 

     30 – 40 tahun 8 53,3 2 13,3 

     Jumlah 15 100,0 15 100,0 

Pendidikan     

     SD 1 6,7 2 13,3 

     SMP 5 33,3 3 20,0 

     SMA 8 53,3 7 46,7 

     Perguruan Tinggi 1 6,7 3 20,0 

     Jumlah 15 100,0 15 100,0 

Pekerjaan     

     Swasta 5 33,3 4 26,7 

     Wiraswasta 3 20,0 5 33,3 

     IRT 7 46,7 6 40,0 

     Jumlah 15 100,0 15 100,0 

Agama     

    Islam 15 100,0 15 100,0 

    Jumlah 15 100,0 15 100,0 
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Berdasarkan data karakteristik ibu pada tabel usia, rata – rata usia mayoritas 

kelompok eksperimen adalah sekitar 30–40 tahun (53,3%), sedangkan kelompok 

kontrol sekitar 20-29 tahun (46,7%). Pada tabel pendidikan, rata – rata pendidikan 

mayoritas kelompok eksperimen adalah pendidikan SMA sebanyak 8 responden 

(53,3%), sedangkan kelompok kontrol adalah pendidikan SMA sebanyak 7 responden 

(46,7%). Pada tabel pekerjaan, rata- rata kelompok eksperimen adalah IRT sebanyak 7 

responden (46,7%), sedangkan pada kelompok kontrol adalah IRT sebanyak 6 

responden (40,0%). Pada tabel agama kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

beragama Islam.   

 
Tabel. 2 

Distribusi Frekuensi Rata-Rata Kecemasan Eksperimen 

 
Variabel Mean Standar deviasi Min – Mak  

Pretest 41,87 2,503 38-48 

Postest 21,73 3,011 16-27 

 

Pada tabel 2 terlihat rata–rata kecemasan sebelum dilakukan terapi murottal Al-

Mulk pada kelompok eksperimen adalah 41,87 dengan standar deviasi 2,503. Tingkat 

kecemasan terendah sebelum dilakukan terapi murottal Al-Mulk adalah 38 dan tertinggi 

adalah 48. Sedangkan rata–rata setelah dilakukan terapi murottal Al-Mulk adalah 21,73 

dengan standar deviasi 3,011. Tingkat kecemasan terendah setelah dilakukan terapi 

murottal Al-Mulk adalah 16 dan tertinggi adalah 27. 

 
Tabel. 3 

Distribusi Frekuensi Rata-Rata Kecemasan Kontrol 

 
Variabel Mean Standar deviasi Min – Mak  

Pretest 39,00 2,171 35-43 

Postest 39,13 2,386 35-43 

 

Pada tabel 3 terlihat rata–rata kecemasan sebelum dilakukan terapi murottal Al-

Mulk pada kelompok kontrol adalah 39,00 dengan standar deviasi 2,171. Tingkat 

kecemasan terendah sebelum dilakukan terapi murottal Al-Mulk adalah 35 dan tertinggi 

adalah 43. Sedangkan rata–rata setelah dilakukan terapi murottal Al-Mulk adalah 39,13 

dengan standar deviasi 2,386. Tingkat kecemasan terendah setelah dilakukan terapi 

murottal Al-Mulk adalah 35 dan tertinggi adalah 43. 

 
Tabel. 4 

Uji Normalitas 

 
 Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig Statistic Df Sig 

Pretest 

eksperimen 
0,145 15 0,200 0,942 15 0,405 
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Postest 

eksperimen 
0,198 15 0,117 0,907 15 0,121 

Pretest kontrol 0,144 15 0,200 0,972 15 0,892 

Postest kontrol 0,175 15 0,200 0,934 15 0,313 

 

Pada tabel 4 uji normalitas pada pretest eksperimen dengan sig 0,405 dan posttest 

eksperimen dengan sig 0,121. Sedangan pada pretest kontrol dengan sig 0,892 dan 

posttest kontrol 0,313. Maka, berdasarkan hasil sig >0,05 dan terdistribusi normal. 

 
Tabel. 5 

Uji T-test eksperimen 

 

Kecemasan Mean 
Standar 

Deviasi 
N Selisih P value 

Pretest 41,87 2,503 15 20,14 0,000 

Postest 21,73 3,011 15 20,14 0,000 

 

Pada tabel 5 didapatkan hasil uji T-test terapi murottal Al-Mulk terhadap 

penurunan tingkat kecemasan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa sebelum 

dilakukan terapi rata– rata tingkat kecemasannya adalah 41,87 dengan standar deviasi 

2,503. Setelah dilakukan terapi murottal Al-Mulk, rata-rata tingkat kecemasannya 

menurun menjadi 21,73 dengan standar deviasi 3,011. Dengan demikian intervensi 

terapi murottal Al-Mulk dapat menurunkan rata–rata tingkat kecemasan sebesar 20,14. 

Hasil uji statistik diproleh p value 0,000 (p value < α 0,05) artinya ada perbedaan yang 

signifikan tingkat kecemasan antara sebelum dan sesudah pemberian intervensi terapi 

murottal Al-Mulk. Dengan kata lain ada intervensi terapi murottal Al-Mulk merupakan 

intervensi yang efektif karena dapat menurunkan tingkat kecemasan. 

 
Tabel. 6 

Uji T-test kontrol 

 

Kecemasan Mean 
Standar 

Deviasi 
N Selisih P value 

Pretest 39,00 2,171 15 -0,13 0,818 

Postest 39,13 2,386 15 -0,13 0,818 

 

Pada tabel 6 didapatkan hasil uji T-test terapi murottal Al-Mulk terhadap 

penurunan tingkat kecemasan pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa sebelum 

dilakukan terapi rata–rata tingkat kecemasannya adalah 39,00 dengan standar deviasi 

2,171. Setelah dilakukan terapi murottal Al-Mulk, rata- rata tingkat kecemasannya 

menurun menjadi 39,13 dengan standar deviasi 2,386. Hasil uji statistic diproleh p value 

0,818 (p value > α 0,05) artinya tidak ada perbedaan yang signifikan tingkat kecemasan 

antara sebelum dan sesudah pemberian intervensi terapi murottal Al-Mulk. 
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PEMBAHASAN 

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis berpengaruh pada penurunan 

tingkat kecemasan dengan pengukuran skala Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

pada ibu bersalin. Kecemasan pada ibu bersalin dapat timbul karena faktor umur. 

Kehamilan yang dialami ibu pada ibu bersalin di umur yang terlalu muda (<20 tahun) 

serta umur ibu yang terlalu tua (>35 tahun) akan mengalami komplikasi yang cukup 

tinggi pada kehamilan (Sulastri & Rachmawati, 2023).  

Penelitian ini sejalan dengan Murdayah et al., (2021) menemukan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara usia ibu dengan kecemasan dalam menghadapi 

persalinan. Kehamilan diusia kurang dari 20 tahun secara biologis belum optimal dan 

emosinya cenderung labil, dan mental ibu belum matang sehingga mudah mengalami 

guncangan. Hamil pada usia kurang dari 20 tahun merupakan usia yang dianggap terlalu 

muda untuk bersalin. Semakin muda usia ibu bersalin maka tingkat kecemasan 

menghadapi persalinan semakin berat. Baik secara fisik maupun psikologis, ibu bersalin 

belum tentu siap menghadapinya sehingga gangguan kesehatan selama kehamilan bisa 

dirasakan berat. Hal ini akan meningkatkan kecemasan yang dialaminya. Demikian juga 

yang terjadi pada ibu hamil dengan umur lebih dari 35 tahun, umur ini digolongkan 

pada kehamilan beresiko tinggi dimana keadaan fisik sudah tidak prima lagi seperti 

pada umur 20-35 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan 

murottal Al-Mulk, tingkat kecemasan ibu bersalin sebagian besar berada pada tingkat 

kecemasan sangat berat. Sedangkan setelah diberikan intervensi, tingkat kecemasan ibu 

bersalin sebagian besar menurun pada tingkat kecemasan ringan dan tidak ditemukan 

ibu bersalin pada tingkat kecemasan berat. Penelitian ini menggunakan terapi murottal 

Al-Mulk karena menjadi obat penenang bagi ibu bersalin dimana lantunan ayat suci Al-

Qur’an dapat menenangkan hati dan pikiran. Dengan terapi murottal maka kualitas 

kesadaran seseorang terhadap Tuhan akan meningkat, baik orang tersebut  tahu arti Al-

Quran atau tidak. 

Penelitian ini sejalan dengan Ishmata et al., (2021) bahwa responden sebelum 

menerima intervensi murottal Al-Mulk tingkat kecemasannya tinggi dan setelah 

diberikan intervensi mengalami penurunan tingkat kecemasan yang disebabkan karena 

rendahnya motivasi. Hasil penelitian berdasarkan tingkat pendidikan pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan terapi murottal dan sesudah 

diberikan terapi murottal tidak ada pengaruh, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap kecemasan pada ibu bersalin.  

Penelitian ini sejalan dengan Yulianti & Lia (2021) bahwa hasil uji statistic 

berdasarkan pendidikan pada kelompok sebelum diberikan Murattal Al-Qur’an 

didapatkan p value 0,326 dan pada kelompok sesudah diberikan Murattal Al-Qur’an 

didapatkan p value 0,266, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

pendidikan terhadap tingkat kecemasan pada ibu bersalin di Klinik Alqila Desa 

Rawagempol Kabupaten Karawang Tahun 2022. Terapi murottal dengan memutarkan 

bacaan surat Al Mulk sangat manjur karena bisa memunculkan rasa damai, perasaan 

tentram dan juga rileks sehingga kecemasan dapat diturunkan dan dapat menetralkan 

tanda-tanda vital pasien dan membuat klien nyaman dengan meningkatkan rasa damai 

dan tentram melalui indra pendengaran dan perabaan (Setiawati et al., 2023).  
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Penelitian ini sejalan dengan yang menyatakan bahwa ibu bersalin yang 

mendapatkan terapi murottal Al-Mulk akan menjadikan hati lebih tenang. Hal tersebut 

dikarenakan suara bacaan Al-Qur’an yang diterima oleh telinga akan disalurkan ke 

lubang telinga dan mengenai membrane timpani, sehingga membuat bergetar. Getaran 

tersebut diterukan ke tulang-tulang pendengaran lalu menuju otak tepatnya dibagian 

pendengaran. Kemudian otak akan memproduksi zat kimia yang disebut dengan 

neuropeoptide yang akan memberikan umpan balik berupa kenikmatan dan kenyamanan 

(Haniyah et al., 2023). Pemberian terapi dapat menurunkan tingkat kecemasan ibu 

bersalin, memberikan ketenangan dan kenyamanan pada ibu bersalin normal selain itu 

juga terdapat perbedaan rata-rata penurunan kecemasan sebelum dan sesudah diberikan 

terapi murattal (Yuliana et al., 2021). 

Terapi mendengarkan, membaca dan menghafal dapat memberikan manfaat 

kesehatan yang bermakna doa atau nyanyian bagi umat beragama lain. Penanganan 

terapi murottal lebih efektif dibanding terapi lain seperti terapi otot progresif, terbukti 

rerata tekanan darah sistolik (4,15) dan diastolik (4,53) dalam terapi menggunakan 

murotal Al-Mulk lebih tinggi dari nilai tambah tekanan darah sistolik (2,93) dan 

diastolik (1,46) pada terapi otot progresif (Zuwariah et al., 2023).  Terapi murotal 

dengan sarana Al-Quran mampu memberikan bantuan penurunan tingkat kecemasan, 

dimana efeknya mampu memberikan perasaan rileks dan kenyamanan. Upaya untuk 

menghindari rasa takut, cemas, dan setres selama proses persalinan dapat dilakukan 

dengan penenang jiwa ibu bersalin agar lebih rileks dalam menghadapi proses 

persalinan. Penenangan jiwa ibu bersalin dapat dilakukan dengan cara mendengar 

murottal Al-Mulk karena secara murottal mempunyai irama yang konstan, teratur, dan 

tidak ada perubahan irama yang mendadak sehingga mempunyai efek relaksasi  dan 

dapat menurunkan kecemasan (Ditiara et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Intervensi terapi murottal Al Mulk merupakan intervensi yang efektif karena dapat 

menurunkan tingkat kecemasan pada ibu bersalin.  

 

SARAN 

Saran bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan pengabdian masyarakat 

melalui edukasi kesehatan dengan pemberian terapi murottal Al-Mulk secara optimal 

sehingga komplikasi yang mungkin muncul dapat diminimalisir. Profesi keperawatan 

diharapkan dapat lebih mengkaji penyebab yang mempengaruhi kecemasan dengan 

pemberian murottal Al Mulk sehingga masalah yang dapat mempengaruhi kecemasan 

ibu bersalin dapat tertangani dengan maksimal.  
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